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ABSTRACT: This study aims to obtain empirical data and ensure
the effectiveness of life design career counseling techniques on
students' career adaptability abilities. The research design used is
a true experimental research design with a sample of 24 students
selected using random assignment techniques. Data collection
using the Career Adapt-Ability Scale (CAAS) instrument which was
adapted through a counseling assessment translation procedure.
The hypothesis analysis technique used the T-Test and One Way
ANOVA method with 95% probability which was analyzed using
SPSS Statistic version 26 software. The results showed that life
design career counseling was able to improve students' career
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PENDAHULUAN

Seiring dengan dinamika perkembangan global, tantangan karier juga semakin beragam
misalnya globalisasi, teknologi, migrasi, persaingan internasional, perubahan pasar, tantangan
lingkungan, dan politik transnasional (Scott, 2015). Karier merupakan suatu proses yang harus melalui
tahapan perencanaan dan seleksi yang cukup panjang. Dalam konteks yang lebih khusus misal
pekerjaan, karier merupakan perjalanan pengalaman kerja seseorang (Gibson & Mitchell, 2011).
Setiap individu dapat melakukan perencanaan yang tepat, namun terkadang seiring dengan
perjalanan hidup seseorang dapat mengubah arah kariernya.

Eksplorasi karier merupakan proses kritis, adaptif, dan seumur hidup, yang melibatkan
memperoleh informasi tentang diri dan pekerjaan dari berbagai sumber (seperti orang tua, konselor
sekolah, guru, dan berbagai media) serta mencoba berbagai peran dan kegiatan yang bertujuan fokus
pada arah karier dan memfasilitasi pengambilan keputusan karier (Porfeli, Lee, & Vondracek, 2013).
Pengambilan keputusan karier adalah proses yang kompleks karena kesulitan yang terlibat dalam
negosiasi antara beberapa pilihan karier dan banyak pertimbangan pribadi (Gati & Tal, 2008;
Sauermann, 2005). Pengambilan keputusan karier yang efektif merupakan salah satu tugas
perkembangan yang harus dicapai oleh remaja khususnya siswa pada jenjang Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas (SMA dan SMK).

Keputusan karier yang diambil oleh remaja salah satunya dipengaruhi oleh kemampuan
adaptasi karier atau career adaptability. Career adaptability berperan penting guna mengarahkan
individu dalam menentukan tindakan dan strategi demi terwujudnya tujuan yang ingin diraih
(Savickas & Profeli, 2012). Teori konstruksi karier menunjukkan bahwa kesuksesan karier diperoleh
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individu yang dapat beradaptasi dan mampu untuk mengekspresikan perilaku yang sesuai dalam
mengatasi kondisi yang berubah. Ini ditunjukkan oleh penyesuaian yang baik, kesuksesan dan
kepuasan (Savickas & Porfeli, 2012). Savickas (dalam Creed, Fallon, dan Hood, 2008) menjelaskan
bahwa career adaptability merupakan kesiapan untuk mengatasi tugas yang diprediksi untuk
mempersiapkan dan turut berperan dalam pekerjaan, pendidikan, serta mampu mengatasi situasi
yang tidak terduga yang mungkin muncul sebagai perubahan dalam pekerjaan, kondisi kerja dan
pendidikan.

Seseorang yang memiliki adaptasi karier tinggi lebih fleksibel dan memiliki kemampuan
beradaptasi yang lebih baik untuk menghadapi perubahan kondisi. Pengambilan keputusan karier
yang efektif tidak hanya melibatkan perkembangan ketrampilan saja tetapi juga kepercayaan pada
kemampuan pengambilan keputusan seseorang. Kepercayaan pada kemampuan diri termasuk dalam
salah satu aspek kemampuan career adaptability. Savickas (dalam Creed, Fallon, dan Hood, 2008)
menjelaskan bahwa career adaptability merupakan kesiapan untuk mengatasi tugas yang diprediksi
untuk mempersiapkan dan turut berperan dalam pekerjaan, pendidikan, serta mampu mengatasi
situasi yang tidak terduga yang mungkin muncul sebagai perubahan dalam pekerjaan, kondisi kerja
dan pendidikan.

Menurut Savickas (dalam Lent dan Brown, 2012) terdapat empat aspek dari adaptabilitas karier
yaitu kepedulian karier (career concern), pengendalian karier (career control), keingintahuan karier
(career curiousity) dan keyakinan karier (career confidence). Kepedulian karier merujuk pada
kecenderungan seseorang untuk memiliki kesadaran, mempersiapkan, merencanakan dan
mengembangkan karier yang sesuai. Pengendalian karier merujuk pada kepercayaan seseorang
tentang tanggung jawab untuk membangun karier mereka sendiri. Aspek keingintahuan karier akan
menimbulkan remaja mencari banyak informasi tentang karier yang diminati. Aspek keyakinan karier
mengarah pada perlunya keyakinan dan kepercayaan diri dalam mengambil keputusan karier.

Seseorang yang memiliki adaptabilitas karier tinggi lebih sukses dalam menghadapi masa
transisi, beresiko lebih kecil menjadi pengangguran dalam jangka waktu yang lama dan membuat
pilihan karier yang lebih baik (Koen, dkk, 2013). Dalam konteks pekerjaan, sumber daya pribadi
seperti kemauan kerja dan kemampuan beradaptasi karier sangat penting untuk mengakses
pekerjaan yang laik dan dapat dianggap sebagai faktor pelindung (Duffy, Bluestein, Diemer, & Autin,
2016). Hal tersebut menunjukkan bahwa career adaptability sangat diperlukan bagi siswa jenjang
SMA/K untuk mematangkan keputusan kariernya setelah lulus sekolah.

Siswa SMA/K berada pada masa tentatif yaitu harus sudah mampu memikirkan atau
merencanakan karier mereka berdasarkan minat, kapasitas atau kemampuan, dan potensi yang
dimiliki. Kesesuaian pada perencanaan karier merupakan suatu pertimbangan penting bagi siswa
dalam membuat keputusan kariernya. Penelitian yang dilakukan oleh Tolentino, dkk (2014)
menunjukkan bahwa individu yang memiliki kemampuan adaptasi karier akan lebih mampu
menemukan kesempatan kerja yang lebih baik, sukses dalam menghadapi masa peralihan, serta
mendapatkan pekerjaan yang berkualitas. Adaptasi karier cocok dengan model karier kontemporer
untuk membantu individu membangun ketahanan, mengubah diri dan keadaan yang berkaitan
dengan konteks karier yang fluktuatif, dan berhasil mengarahkan tugas pengembangan karier,
transisi karier, dan trauma pada pekerjaan.

Hasil penelitian Billiny (2019) membuktikan bahwa pengambilan keputusan karier masih
menjadi masalah yang sering dialami siswa pada jenjang Sekolah Menengah Atas dan Kejuruan
(SMA/K). Siswa masih belum mengetahui menentukan arah setelah lulus SMA, tidak mendapatkan
sumber informasi yang jelas tentang karir dan tidak tahu apa yang harus mereka lakukan untuk
mengatasi rintangan dalam mendapatkan pekerjaan dengan sukses. Dalam kasus tersebut guru
bimbingan dan konseling menjadi komponen penting untuk meningkatkan career adaptability agar
siswa mampu mengambil keputusan kariernya dengan matang. Penelitian Osipow (1999) dan Tinsley
(1992) menunjukkan bahwa pengambilan keputusan karier dan keragu-raguan karier adalah sebagian
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masalah di antara isu-isu sentral dalam perilaku kejuruan yang muncul sudah sejak era revolusi
industry 1.0. Guru BK dapat memberikan panduan untuk membantu seseorang dalam mengarahkan
proses yang kompleks dalam memilih karier dan mengatasi tantangan terkait karier (Lipshits-Braziler,
Gati, & Tatar, 2015) serta dapat memfasilitasi dan membantu seseorang untuk membuat keputusan
karier yang lebih baik (Levin & Gati, 2015). Berbagai bentuk model bimbingan dan konseling karier
telah diaplikasikan dalam meningkatkan adaptabilitas karier antara lain psychodynamic
psychotherapy (Slonim, et.al, 2015); narrative counseling (Del Corso & Briddick, 2015; Del Corso &
Rehfuss, 2011; Maree & Gerryts, 2014), the constructivist resume technique (Scholl & Cascone, 2010),
dan brief career counseling intervention (Stauffer, Maggiori, Froidevaux, & Rossier, 2014). Padahal
konseling karier life design diklaim sebagai paradigma pengembangan karier pada abad ke-21
(Savickas, 2009).

Taylor dan Beukes (2019) menyatakan bahwa intervensi konseling menggunakan life-design
(desain kehidupan) dapat meningkatkan kemampuan adaptabilitas karier pada pekerja dewasa di era
Industri 4.0. Pendapat tersebut menegaskan bahwa intervensi menggunakan konseling karier life-
design sangat efektif diterapkan pada abad 21 yang semakin tinggi tingkat persaingan dalam
memperoleh pekerjaan di bidang manufaktur, teknik dan sektor industri. Konseling karier mencakup
juga kegiatan yang berkaitan dengan kurangnya lapangan kerja, masalah kesehatan mental, program
pengurangan stres dan pengembangan yang meningkatkan keterampilan kerja, hubungan
interpersonal, fleksibilitas, kemampuan beradaptasi, dan program pengembangan lainnya yang
mengarah pada individu yang mandiri (Zunker, 2006). Hal tersebut menunjukkan bahwa konseling
karier life design dapat mengembangkan kemampuan adaptasi karier atau career adaptability.
Intervensi konseling karier juga membantu orang untuk mengembangkan kesadaran diri, kesadaran
kerja, belajar keterampilan membuat keputusan karier, keterampilan mencari pekerjaan, mengatasi
dan menyesuaikan stres dalam pekerjaan, dan keterampilan pemecahan masalah (Niles & Bowlsbey,
2002).

Berdasarkan pendapat Glavin, Haag dan Forbes (2017) konseling karier life design dapat
digunakan untuk mengembangkan adaptabilitas karier. Paradigma life design ini berkembang untuk
memenuhi kebutuhan abad 21 yang penuh tantangan dan pertanyaan serta bertujuan untuk
mengembangkan kehidupan karier konseli. Konseling karier life design merupakan konseling yang
menggunakan cerita yang menunjukkan keunikan konseli (Savickas, 2015). Cerita dari konseli
mewakili narasi yang mengandung pemikiran, nilai, minat, perasaan, makna, pengalaman, trauma,
dan kemenangan. Narasi ini dapat dianalisis untuk pola dan tema yang mendasarinya. Selama transisi
dan trauma yang sulit, individu dapat menggunakan cerita mereka untuk mendapatkan dukungan
dan bimbingan dari konselor sekolah. Konseling karier Life Design membantu individu dengan terlibat
dalam dialog yang dirancang untuk membantu konseli menciptakan dan memperkuat cerita dan
identitas mereka (Savickas, 2015). Narasi yang terus menerus dan koheren dapat memberikan kondisi
yang diperlukan untuk mendukung dan memperluas tingkat resiliensi dan kemampuan beradaptasi
individu saat mereka menghadapi trauma kerja dan penyesuaian kejiwaan yang tak terelakkan
(Glavin, Haag & Forbes, 2017).

Konseling life design didasarkan pada konsep-konsep identity (diri), narratability identity
(cerita) dan intentionality (tindakan yang berarti) (Lent, 2012). Dalam konseling karier life design,
konselor dan konseli didorong untuk membangun kisah-kisah yang memungkinkan konseli untuk
secara aktif mengatasi permasalahan yang dialami secara pasif ketika menghidupkan kembali suatu
masalah yang spesifik dengan harapan bahwa konseli akan menjadi lebih pintar dalam
menyelesaikannya (Savickas, 2011). Narratabilitas berfokus pada membantu konseli dalam
membentuk dan menarasikan cerita yang kongruen dalam upaya untuk menciptakan pemahaman
yang lebih baik tentang tema kehidupan mereka, kepribadian kejuruan dan sumber daya untuk
beradaptasi (Savickas et al., 2009).
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Tabel 1.0 Populasi Penelitian

No. Program Studi Laki-Laki Perempuan Total
1. SMA Negeri 1 Ponorogo 21 18 39
2. SMK Swasta PGRI 1 Ponorogo 19 16 35
3. SMK Negeri 2 Cilacap 17 8 25
4. SMK Negeri 1 Terisi 16 17 33
Jumlah 73 59 132

Sumber data : Data Sekunder

Berdasarkan uraian pada pendahuluan dan kesenjangan empiris menggambaran bahwa
kebingungan dan kebimbangan pada siswa dalam pengambilan keputusan karier pada dasarnya
disebabkan oleh ketidaksiapan siswa dalam merencanakan karier dan kemampuan untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Oleh karena itu, pemberian intervensi konseling karier ini bertujuan agar
siswa dapat memiliki kekuatan dan kapasitas pengaturan diri untuk merencanakan karier (career
adaptability) terkait dengan pengambilan keputusan karier. Siswa yang memiliki kemampuan career
adaptability dalam pengambilan keputusan karier diharapkan dapat menentukan keputusan karier
yang lebih efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain Solomon four group design. Solomon Four Group Design
dapat mengatasi masalah generalisasi pada rancangan Pretest-Postest Control Group Design dengan
menambahkan dua kelompok yang tidak diberi pretest. Subjek penelitian berasal dari populasi kelas
Xl di empat sekolah yang berjumlah 1305 siswa, dari 1305 siswa tersebut kemudian diambil
berdasarkan kriteria siswa yang berusia 17 tahun, bersedia menjadi subjek penelitian, memiliki
prestasi belajar rendah atau di posisi terendah di kompetensi atau bidang keahliannya (berdasarkan
nilai rapor semester sebelumnya), dan yang jarak tempat tinggal ke sekolah antara 5 kilometer
sampai dengan 10 kilometer. Dari kriteria tersebut didapatkan 132 siswa dengan rincian pada tabel
1.0.

Dari populasi tersebut dipilih menggunakan teknik random assignment dengan kriteria siswa
yang memiliki tingkat career adaptability sangat rendah sebanyak 24 orang. Dua puluh empat siswa
dipilih untuk dibagi menjadi empat kelompok, dan masing-masing 8 orang ditempatkan pada
kelompok eksperimen 1 dan 2 yang diberikan intervensi konseling kelompok berupa konseling karier
life design, serta kelompok kontrol 1 dan 2 yang tidak diberikan intervensi apapun. Berikut gambaran
desain penelitian solomon four group design yang digunakan pada gambar 1.0.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
Inventori Adaptabilitas Karier yang dikembangkan peneliti dengan berdasarkan dimensi Career
Adapt-Ability Scale (CAAS) dari oleh Savickas & Profeli (2012). Career Adapt-Ability Scale (CAAS)
terdiri dari 73 item pernyataan, yang terdiri dari 18 item career concern, 25 item career control, 16
item career curiosity, dan 14 item career confidence. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan
66 item yang dinyatakan valid dan 7 item yang dinyatakan tidak valid serta memiliki koefisien alpha
sebesar 0.902.

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini ada empat. Pertama, diberikan pretest untuk
mengukur career adaptability siswa sebelum diberikan intervensi. Kedua, memberikan intervensi
kepada kelompok eksperimen 1 dan 2 menggunakan konseling karier life design selama lima kali
pertemuan dengan durasi masing-masing pertemuan 45 menit.

Eksperimen 1 (E.1) Pretest Intervensi Posttest
Eksperimen 2 (E.2) - Intervensi Posttest
R Kontrol 1 (K.1) Pretest - Posttest
Kontrol 2 (K.2) Posttest

Gambar 1.0 Desain Penelitian
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Tabel 1.1 Hasil Analisis Uji Validitas Inventori Adaptabilitas Karier

No Indikator Item Soal R Hitung R Tabel Ket

1. Concern (Kepedulian) 1,2,3,4,56,7,8,9,10,11, 12, 13, 14, 15, 16, 0,235-0,581 0,159 Valid
18

2. Curiosity (Keingintahuan) 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 30, 31, 0,185-0,562 0,159 Valid
32,33,34,35,36,37,41,42,43

3. Confidence (Keyakinan) 44,45,47,48,49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 0,161-0,637 0,159 Valid
57,58, 59

4. Consultation (Konsultasi) 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 68, 69, 70, 71, 0,238-0,589 0,159 Valid
73

Sumber: Data Primer

Ketiga, setelah diberikan intervensi berupa konseling karier life design peneliti memberikan
posttest kepada dua kelompok eksperimen dan dua kelompok kontrol, posttest diberikan untuk
mengetahui hasil perbedaan antara sebelum dan sesudah intervensi diberikan. Keempat, setelah 2
minggu pemberian posttest, peneliti melakukan follow up pada kelompok eksperimen 1 dan 2 untuk
mengetahui konsistensi siswa dalam mempertahankan perubahan dalam career adaptability-nya.
Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa inventori yang terdiri dari beberapa item pernyataan
yang dipergunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan career adaptability siswa.
Inventori dalam penelitian ini merupakan inventori tertutup, sehingga responden memilih jawaban
yang sudah tersedia. Jumlah responden sebanyak 150 siswa, dilihat pada tabel 1.1.

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas terhadap inventori career adaptability
menggunakan teknik Bivariate Pearson Product Moment dapat diketahui bahwa dari 73 item
pernyataan dinyatakan 66 item valid dan 7 item tidak valid, sehingga hanya 66 item valid yang
digunakan dalam penelitian. Uji reliabilitas instrumen ini diukur dengan menggunakan teknik
cronbach alpha dan hasil perhitungan dengan menggunakan program statistik SPSS for windows
release 26 dengan o> 0,7. Adapun pengambilan keputusan untuk pengujian reliabilitas yaitu suatu
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach’s alpha> 0,70 (Nunnally,
1994), sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
tingkat reliabilitas yang memadai. Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian dalam
penelitian ini diperoleh nilai cronbach alpha setiap variabel, pada table 1.2.

Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis T-Test,
One Way ANOVA dengan taraf signifikansi 5% yang dianalisis menggunakan software SPSS Statistic
versi 26. Sebelum menguji hipotesis terlebih dahulu menganalisis skor pretest dan posttest
menggunakan teknik Distribusi-t atau yang sering dikenal dengan distribusi t-student yang
dikembangkan oleh William Sealy Gosset (1908, dalam Kusumawati, dkk, 2020). Distribusi-t yaitu
distribusi sampling yang memungkinkan peneliti melakukan berbagai pengujian statistik dalam
kondisi sampel yang kecil sebagai alternatif jika skor pretest dan posttest tidak bisa dilakukan
perhitungan menggunakan distribusi normal. Teknik uji hipotesis dalam penelitia ini dijabarkan dalam
tabel 1.3.

Tabel 1.2 Hasil Uji Reliabilitas Inventori Adaptabilitas Karier

Variabel Cronbach Alpha Kriteria Cronbach Alpha Keterangan
Adaptabilitas Karier 0,902 0,70 Reliabel
Sumber: Data Primer

Tabel 1.3 Teknik Uji Hipotesis

Jenis Data
Teknik ! Kelompok
Pretest Postest

v - E.1danK.2
Independent Sample T-Test - v E.2 danK.2
v v K.1dan K.2

Paired Sample T-Test v v El
One Way ANOVA - v E.l1danE.2

Ket: E.1 (Eksperimen 1), E.2 (Eksperimen 2), K.1 (Kontrol 1), dan K.2 (Kontrol 2) 7
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan meliputi melakukan studi pendahuluan
dengan teknik wawancara kepada guru bimbingan dan konseling di sekolah tempat penelitian,
menentukan subjek penelitian kemudian membagi kelompok ke dalam kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, memberikan instrumen pre-test kepada subjek penelitian, melakukan perlakuan
berupa teknik konseling karier life design kepada subjek penelitian, memberikan instrumen post-test
kepada subjek penelitian, melakukan follow-up sebanyak dua kali, menganalisis data dan terakhir
menyusun laporan hasil penelitian. Pelaksanaan konseling karier life design mengacu pada manual
pelaksanaan konseling karir life design yang dikembangkan oleh Savickas (2015) yang disebut dengan
Career Construction Interview (CCl). CCl merupakan konseling karir berbasis naratif. Melalui konseling
naratif, penelitimemperkenalkan siswa dengan metode bercerita melalui dorongan pada siswa untuk
terbuka dalam membicarakan permasalahan, lalu menanyakan secara detail mengenai efek
permasalahan dalam kehidupannya. CCl merupakan sebuah wawancara yang terdiri dari lima topik
yang diangkat. Topik-topik tersebut terdiri dari sosok panutan, majalah, program televisi atau
website, majalah favorit, kata-kata favorit, serta ingatan masa kecil. Peneliti memberikan lembar
tematik Panduan Pemetaan Tema Desain Kehidupan kepada anggota kelompok (Barclay & Stoltz,
2016), peneliti merekam tanggapan CCl dari wawancara konseli, kemudian meninjau data narasi dan
mulai membangun elemen cerita untuk menyajikan cerita kepada konseli, peneliti menggunakan
bagian dari pertemuan terakhir untuk menginventarisasi hasil dari CCl, Panduan Pemetaan Tema
Desain Kehidupan dan My Career Story Guide (Savickas & Hartung, 2012).

Deskripsi data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat rata-rata dan standar deviasi
career adaptability pada kelompok eksperimen 1 dengan intervensi konseling karier life design
mengalami peningkatan rata-rata dari pretest (M=94.13; SD=9.387) ke posttest (M=115.50;
SD=3.207) dan follow up (M=119.43; SD=2.812), pada kelompok eksperimen 2 dengan intervensi
konseling karier life design mengalami peningkatan rata-rata posttest (M=104.13; SD=5.793) dan
follow up (M=109.25; SD=5,289). Hasil data ini menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang
diberi intervensi konseling karier life design mengalami peningkatan career adaptability yang
signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol 1 dari pretest (M=79.50; SD=13.628) ke posttest
(M=89.65; SD=12.113) dan follow up (M=91.212; SD=11.518) dan pada kelompok kontrol 2 dari
posttest (M=87.13; SD=15.185) dan follow up (M=84.13; SD=14.340). Untuk lebih lanjut dapat dilihat
di tabel 1.4.

Tabel 1.4. Deskripsi Data

Kelompok T1 T2 T3
Eksperimen 1 M 94.13 115.50 119.43
SD 9.387 3.207 2.812
Eksperimen 2 M - 104.13 109.25
SD - 5.793 5,289
Kontrol 1 M 79.50 89.65 91.212
SD 13.628 12.113 11.518
Kontrol 2 M - 87.13 84.13
SD - 15.185 14.340

Ket: T1 (Pretest), T2 (Posttest), T3 (Follow Up)

Tabel 1.5 Hasil Analisis One Way ANOVA
Data F Df P

Postest E.1 dan E.2 22.483 2 <0.01

Ket: E.1 (Eksperimen 1) dan E.2 (Eksperimen 2)
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Hasil analisis One Way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan rata-rata skor posttest antara
kelompok eksperimen 1 dan 2 terhadap peningkatan career adaptability siswa (F (2) = 22.483, p
<0.01). Hasil analisis tesebut disajikan dalam tabel 1.5. Secara umum hasil perbandingan skor posttest
antara kelompok eksperimen 1 dan 2 (E.1-E.2) mengalami peningkatan. Hal ini dapat dimaknai bahwa
ada peningkatan career adaptability siswa yang terjadi pada setiap fase pengukuran, tingkat
peningkatan kelompok pada setiap pengukuran dapat dilihat pada tabel 5. Berdasarkan hasil uji one
wy anova yang telah dijelaskan, dapat diketahui bahwa kelompok eksperimen 1 dan 2 yang
mendapatkan intervensi berupa konseling karier life design mengalami peningkatan career
adaptability yang tinggi pada saat posttest dibandingkan dengan kelompok kontrol 1 dan 2 pada
pengukuran yang sama, hal tersebut dapat dilihat pada Grafik 1.0.

Berdasarkan data pada Grafik 1, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui konseling
karier life design efektif untuk meningkatkan career adaptability siswa, terlihat dari peningkatan
grafik pada kelompok eksperimen 1 dan 2. Pada kelompok eksperimen 1 dan 2 data pretest ke
posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan, dan setelah diberi follow up hasil skor yang
diperolah juga meningkat namun tidak begitu signifikan, hal ini menunjukkan bahwa pada setiap
kelompok eksperimen mengalami peningkatan career adaptability dari rendah menuju ke tinggi.

Dari pemaparan hasil dan pembahasan, dapat dibuktikan bahwa teknik konseling karier life
design efektif meningkatkan career adaptability siswa sesuai dengan tujuan utama penelitian ini.
Konseling karier life design bertujuan untuk meningkatkan (1) adaptabilitas karier dan respon fleksibel
konseli terhadap tugas perkembangannya, trauma vokasional, dan transisi pekerjaan; (2)
kemampuan naratif untuk membantu individu mengidentifikasi semua bentuk identitas subyektif
atau peran kehidupannya; (3) aktifitas untuk membentuk minat, kemampuan karier, dan keyakinan
karier; (4) intensionalitas yang akan membentuk makna dari setiap aktivitas dan pengalaman karier
individu (Savickas et al, 2009). Hartung & Cadaret (2017) mengungkapkan bahwa konseling karier life
design yang diklaim sebagai paradigma baru dan intervensi karier di abad ke 21 (Savickas, 2012)
menyajikan pendekatan yang kontekstual serta konseling sepanjang hayat, holistik, kontekstual, dan
preventif. Konseling karier life design adalah intervensi konseling yang mengkostruksi karier melalui
cerita-cerita kecil, merekonstruksi cerita-cerita menjadi gambaran diri, dan ko-konstruk tujuan cerita
karier dalam episode baru (Savickas, 2012).

Penelitian Savickas (2011) membuktikan bahwa career adaptability merupakan konstruksi
utama untuk memahami perilaku kejuruan dan fokus intervensi yang bisa digunakan untuk
meningkatkan career adaptability adalah life career design. Sebagai meta-kompetensi untuk
konstruksi karier dan desain kehidupan yang efektif, kemampuan beradaptasi karier merupakan
kerangka kerja konseptual dan praktis untuk membantu individu mengelola karier mereka dalam
perubahan dunia dan ekonomi lokal serta pasar kerja.

Career adaptability sesuai dengan lanskap karier kontemporer sebagai fokus teori dan praktik
untuk membantu individu membangun ketahanan; mengubah diri dan keadaan dalam kaitannya
dengan konteks karier yang berfluktuasi; dan berhasil menavigasi tugas pengembangan Kkarier,

Eksperimen 1

/ Eksperimen 2

105,00
100,00 / Kontrol 1

Kontrol 2

Pretest Posttest Follow Up

Grafik 1.0 Grafik Career Adaptability
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transisi karier, dan trauma berbasis pekerjaan. Career adaptability dapat ditingkatkan menggunakan
intervensi konseling karier life design (Savickas et.al, 2009). Konseling karier life design dapat
digunakan untuk mengembangkan adaptabilitas karier (Glavin, Haag, Forbes, 2017). Konseling karier
life design berkembang dari teori self constructing (Guichard, 2005) dan career construction (Savickas,
2005). Paradigma life design ini berkembang untuk memenuhi kebutuhan abad 21 yang penuh
tantangan dan pertanyaan serta bertujuan untuk mengembangkan kehidupan kerja konseli.
Konseling karier life design merupakan konseling yang menggunakan cerita yang menunjukkan
keunikan konseli (Savickas, 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disimpulkan bahwa konseling karier life design efektif
untuk meningkatkan career adatability siswa. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi guru
bimbingan dan konseling agar menggunakan konseling karier life design untuk meningkatkan career
adatability siswa. Sedangkan untuk peneliti lain bisa meneliti variabel dalam penelitian ini pada subjek
penelitian yang lebih luas, dan mempertimbangkan faktor gender pada career adaptability siswa,
karena ditemukan bahwa kemampuan career adaptability siswa berbeda antara laki-laki dan
perempuan.
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